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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kompetensi mahasiswa calon guru di Program
Studi Pendidikan Teknik Mesin Universitas Palangka Raya. Jenis penelitian ini adalah penelitian
deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Data diperoleh melalui angket berdasarkan penilaian diri
sendiri (mahasiswa calon guru), penilaian guru pamong dan penilaian siswa. Hasil penelitian
menujukan berdasarkan penilaian diri sendiri (calon guru), mahasiswa calon guru di Program Studi
PTM memiliki kompetensi kepribadian dan sosial yang baik hamun pada kompetensi pedagogik
dan profesional mereka cukup baik. Berdasarkan penilaian guru pamong mereka memiliki
kompetensi kepribadian yang baik, namun pada kompetensi pedagogik, sosial dan profesional
mereka cukup baik. Sedangkan berdasarkan penilaian siswa, mereka memiliki kompetensi
pedagogik, kepribadian, sosial, dan profesional yang cukup baik.

Kata kunci: kompetensi, mahasiswa calon guru, program studi pendidikan teknik mesin.
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Abstract

This study aimed to describe the competence of students teacher of Mechanical Engineering
Education of Palangkaraya University. This type of research is descriptive research with
guantitative approach. Data were obtained using a questionnaire based on self-assessment (student
teachers), a tutor teacher and student assessment. The results of the study based on self-
assessment (student teachers), students teacher of Mechanical Engineering Education has the
personality and social competence were good, but the pedagogical and professional competence
good enough. Based on the assessment of tutor teachers, they have a good personal competence,
but on pedagogical, social and professional competence good enough. Whereas, based on the
assessment of students, they have a pedagogical, personality, social, and professional competence
good enough.
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Pendahuluan

Indikator keberhasilan sekolah dalam
melaksanakan misinya salah satunya adalah
menyiapkan tamatan yang berkualitas agar
dapat memenuhi kebutuhan pembangunan
masa kini dan masa yang akan datang. Ta-
matan yang berkualitas dan profesional akan
tercipta jika terlakasananya kegiatan belajar
mengajar secara efektif dan efisien. Namun,
kegiatan belajar mengajar secara efektif dan
efisien akan terlaksana jika dikelola oleh guru
yang profesional. Guru profesional adalah gu-
ru yang mengenal tentang dirinya (Kunandar,
2011, p.48).

Seorang guru wajib memiliki standar
kompetensi yang berlaku secara nasional me-
liputi empat kompetensi utama yang terinte-
grasi dalam Kinerja guru, yaitu kompetensi
pedagogik, kopetensi kepribadian, kompetensi
sosial dan kompetensi profesional. Kompe-
tensi pedagogik adalah kompetensi yang
wajib dikuasai oleh guru, karena kompetensi
pedagogik merupakan salah satu kompetensi
yang dapat mempengaruhi hasil belajar yang
dicapai oleh peserta didik. Hal ini dibuktikan
oleh Umami (2013, p.86), dalam penelitian-
nya menyatakan bahwa kompetensi pedagogik
guru berpengaruh signifikan terhadap hasil
belajar siswa.

Undang-Undang No.14 Tahun 2005
tentang Guru dan Dosen menjelaskan bahwa
kompetensi pedagogik adalah kemampuan
mengelola pembelajaran peserta didik. Se-
dangkan Bartley dan Diamond (2010, p.5)
menjelaskan bahwa “Pedagogy is the practice
of teaching framed and informed by a shared
and structured body of knowledge”. Jadi,
Kompetensi pedagogik adalah kemampuan
guru untuk memahami peserta didik dan ke-
mampuan guru dalam penguasaan proses
pembelajaran yang meliputi; (1) mengidentifi-
kasikan potensi peserta didik; (2) menguasai
karakteristik potensi peserta didik; (3) menge-
nal komitmen terhadap hak dan kewajiban
peserta didik; (4) menguasai gaya belajar pe-
serta didik; (5) mengenal sikap dan perilaku
peserta didik; (6) merencanakan/merancang
pembelajaran; (7) menguasai pendekatan, me-
tode dan media pembelajaran; (8) melaksana-
kan pembelajaran; (9) mengenal prinsip dan
prosedur proses penilaian; (10) merencanakan
dan melaksanakan proses penilaian dan hasil
belajar peserta didik; dan (11) memanfaatkan
hasil penilaian.

Kompetensi  kepribadian merupakan
salah satu kompetensi yang perlu untuk di-
kuasai oleh guru kejuruan. Hal ini dikarena-
kan kompetensi kepribadian mempunyai
hubungan terhadap kualitas kinerja guru.
Semakin baik kompetensi kepribadian diku-
asai, maka semakin baik juga kinerja guru.
Amin (2013, p.16), telah membuktikan dalam
penelitiannya bahwa antara kompetensi ke-
pribadian terhadap kinerja guru memiliki hu-
bungan yang signifikan. Penguasaan teori dan
metode yang digunakan guru dalam belajar,
bukanlah suatu penentu utama keefektifan
dalam bekerja (mengajar), namun kualitas
kepribadian guru akan mempengaruhi hasil
kinerjanya di lapangan, (Nursyamsi, 2014,
p.40). Menurut Undang-Undang No.14 Tahun
2005 tentang Guru dan Dosen, yang dimaksud
dengan kompetensi kepribadian adalah ke-
mampuan kepribadian yang mantap, berahlak
mulia, arif dan berwibawa serta menjadi tela-
dan peserta didik. Kompetensi kepribadian
tersebut meliputi kemampuan dalam; (1)
menghargai perbedaan; (2) bertindak sesua;i
norma; (3) menampilkan pribadi yang disip-
lin, jujur dan berakhlak mulia; (4) menam-
pilkan diri yang mantap, dewasa, dan berwi-
bawa; (5) menunjukan etos kerja; dan (6)
menjunjung tinggi kode etik profesi guru.

Undang-Undang No.14 Tahun 2005
tentang Guru dan Dosen, disebutkan bahwa
kompetensi sosial adalah kemampuan guru
untuk berkomunikasi dan berinteraksi secara
efektif dan efisien dengan peserta didik,
sesama guru, orangtua/wali peserta didik, dan
masyarakat sekitar. Guru yang mempunyai
kompetensi sosial adalah guru yang mampu:
(1) berkomunikasi dan bergaul secara efektif
dengan peserta didik, (2) berkomunikasi dan
bergaul secara efektif dengan sesama pendidik
dan tenaga kependidikan, dan (3) berkomuni-
kasi dan bergaul secara efektif dengan orang
tua/wali peserta didik dan masyarakat sekitar
(Firdausi & Barnawi, 2012, p.38). Kompeten-
si sosial juga dapat dikatakan sebagai kom-
petensi dalam beradaptasi/ penyesuaian ter-
hadap lingkungan sekitar, baik dimasyarakat
maupun disekolah. Seorang guru harus mam-
pu menyesuaikan diri terhadap pergaulan
peserta didik yang sekarang semakin modern.
Penyesuaian diri dilakukan agar guru dapat
memprediksi atau mengidentifikasi bagai-
mana gaya belajar peserta didik, selanjutnya
guru bisa mengambil tidakan lanjutan. Oleh
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karena itu, kompetensi sosial juga memiliki
hubungan kuat terhadap hasil belajar siswa.
Hal ini dibuktikan oleh Elianawati (2014,
p.11), dalam penelitiannya yang menunjukan
bahwa terdapat hubungan yang positif dan
signifikan antara kompetensi sosial guru
dengan hasil belajar siswa. Kompetensi sosial
guru meliputi kemampuan dalam; (1) mampu
bertindak objektif dan tidak diskriminatif, (2)
mampu berkomunikasi secara efektif, empatik
dan santun, (3) mampu beradaptasi ditempat
mengajar, (4) mampu bekerja sama, dan (5)
partisipasi dalam kegiatan /program sekolah
dan masyarakat.

Kualitas mengajar yang baik hanya bisa
dikelola oleh guru yang memiliki pengetahuan
dan keterampilan yang profesional. Pengeta-
huan dan keterampilan profesional yang di-
lakukan memiliki dampak positif terhadap
hasil belajar para siswa secara konsisten de-
ngan prinsip-prinsip berdasarkan bukti tentang
efektifitas mengajar (Timperley, et al, 2007,
p.10). Namun, efektifitas mengajar bukanlah
satu-satunya penentu prestasi akademik siswa
(Akiri, 2013, p.105). Undang-Undang No.14
Tahun 2005 menyebutkan bahwa yang di-
maksud dengan kompetensi profesional ada-
lah kemampuan penguasaan materi pelajaran
secara luas dan mendalam. Sedangkan Suyanto
& Jihad (2013, p.42) menjelaskan kompetensi
profesional merupakan penguasaan materi
pembelajaran secara luas dan mendalam yang
harus dikuasai guru mencakup penguasaan
materi kurikulum mata pelajaran disekolah
dan substansi keilmuan yang menaungi materi
serta menguasaan terhadap struktur dan me-
todologi keilmuan. Jadi, kompetensi profesio-
nal adalah kemampuan menguasai materi
secara luas dan mendalam yang mencakup
penguasaan materi kurikulum mata pelajaran
di sekolah dan substansi keilmuan yang me-
naungi materinya, serta peguasaan terhadap
struktur dan metodologi keilmuannya. Kom-
petensi profesional seorang guru meliputi
kemampuan dalam; (1) menguasai bidang
studi pendidikan teknik mesin, (2) mengaitkan
dan mengaplikasikan bidang studi pendidikan
teknik mesin; (3) memanfaatkan teknologi
informasi dan komunikasi untuk mengem-
bangkan materi, (4) menguasai struktur dan
materi kurikulum bidang studi yang diampu,
(5) mampu menyesuaikan materi pembel-
ajaran dengan perkembangan siswa, dan (6)
mengelola lab/bengkel sekolah.

Guru adalah salah satu di antara faktor
pendidikan yang memiliki peranan yang paling
strategis, yang paling menentukan di dalam
terjadinya proses belajar mengajar. Di tangan
guru yang cekatan fasilitas dan sarana yang
kurang memadai dapat diatasi, tetapi sebalik-
nya di tangan guru yang kurang cakap, sarana,
dan fasilitas yang canggih tidak akan banyak
memberi manfaat. Guru dapat memanfaatkan
lingkungan sekitar untuk digunakan sebagai
fasilitas belajar. Hasil penelitian Sahebzadeh
(2013, p.75) menunjukan bahwa penggunaan
fasilitas yang ada dilingkungan untuk mem-
buat konsep pengajaran memiliki dampak po-
sitif dan signifikan terhadap prestasi akademik
siswa.

Masalah utama yang dihadapi dunia
pendidikan adalah rendahnya mutu dan kuali-
tas guru di Indonesia. Kepala Badan Pengem-
bangan Sumber Daya Manusia Pendidikan
Kebudayaan (BPSDMPK) dan Peningkatan
Mutu Pendidikan (PMP), Kementrian Pendi-
dikan dan Kebudayaan (Kemdikbud), Syah-
wal Gultom dalam Seminar Mutu Pendidikan
Nasional yang digelar Lembaga Penjamin
Mutu Pendidikan (LPMP) Maluku, mengakui
mutu dan kualitas guru ditanah air saat ini
masih rendah. Dikatakannya bahwa “hasil uji
kompetensi yang dilakukan selama tiga tahun
terakhir menunjukan kualitas guru ditanah air
saat ini masih rendah” (Ella Syafputri, 2014,
www.antaranews.com). Syahwal Gultom juga
menilai buruknya Ujian Nasional (UN) pada
beberapa provinsi juga sebagai salah satu
indikator rendahnya kualitas guru. Banyak
guru tidak memahami substansi keilmuan
yang dimiliki maupun pola pembelajaran yang
tidak tepat diterapkan kepada anak didik.
Kepala Dinas Pendidikan DKI Jakarta, Larso
Marbun menilai kompetensi guru yang masih
rendah menjadi alasan bertambahnya peng-
angguran lulusan dari sekolah menengah ke-
juruan (SMK) pada tahun 2014. Dikatakannya
bahwa “Kualitas lulusan SMK banyak yang
tidak sesuai dengan permintaan pasar tenaga
kerja saat ini, akhirnya banyak yang meng-
anggur”, (Rachman, 2014, www.republika.co.
id).

Salah satu permasalahan dalam mem-
bangun pendidikan dan kebudayaan berdasar-
kan Renstra Kemendikbud 2015-2019 (2015,
p.22) adalah kurangnya kapasitas Lembaga
Pendidikan Tenaga Kependidikan (LPTK) da-
lam menyediakan guru berkualitas. Terbatas-
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nya kualitas layanan pendidikan oleh LPTK
berdampak belum adanya perbaikan yang
signifikan pada peningkatan kualitas guru.
Keterbatasan ini antara lain disebabkan oleh,
(1) belum adanya reformasi LPTK secara me-
nyeluruh untuk meningkatkan mutu penye-
lenggaraan pendidikan keguruan, (2) minim-
nya keterlibatan LPTK dalam proses perenca-
naan dan pengadaan guru berdasarkan analisis
kebutuhan guru perdaerah (kabupaten dan
kota), (3) belum tersedianya mekanisme pen-
jamin kualitas calon mahasiswa yang masuk
ke LPTK melalui proses seleksi berdasarkan
merit system, (4) belum dikembangkannya ku-
rikulum pelatihan guru yang responsif dengan
kebutuhan aktual, dan (5) belum dilaksana-
kannya pendidikan profesi guru bagi calon
guru baru melalui pola beasiswa berasrama.

Program Studi Pendidikan Teknik Me-
sin (PTM) Fakultas Keguruan dan llmu Pen-
didikan (FKIP) Universitas Palangka Raya
(UNPAR) adalah salah satu Lembaga Pendi-
dikan Tenaga Kependidikan (LPTK) Pendi-
dikan Guru Sekolah Menengah Kejuruan
(PGSMK) di bidang teknologi yang memiliki
peran mempersiapkan calon guru untuk
mampu mengajar di SMK bidang keahlian
mesin produksi dan bidang keahlian otomotif,
khususnya untuk kebutuhan guru SMK bidang
keahlian mesin produksi dan bidang keahlian
otomotif di Kalimantan Tengah. Program
Studi PTM FKIP UNPAR merupakan LPTK
PGSMK jenjang S-1 yang belum lama berdiri,
penerimaan mahasiswa angkatan pertama
pada tahun ajaran 2004/2005. Visi yang di-
emban adalah menjadi program studi yang
dapat menghasilkan sumber daya manusia
bermoral Pancasila, bermutu, berkarakter, ber-
daya saing tinggi dengan penekanan mengha-
silkan guru profesional di bidang pendidikan
teknik mesin. Tujuan yang ditetapkan yaitu
menghasilkan lulusan/guru profesional di
bidang pendidikan teknik mesin yang ber-
moral Pancasila, bermutu, berkarakter, dan
berdaya saing tinggi.

Lulusan Program Studi Pendidikan
Teknik Mesin memiliki kompetensi untuk
mengemban tugas sebagai; (1) guru dibidang
studi Teknik Manufaktur (Teknik Permesinan
dan Teknik Mekanik Otomotif) di Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK); (2) guru ke-
terampilan bidang Teknik Manufaktur (Tek-
nik Permesinan dan Teknik Mekanik Oto-
motif) di Sekolah Menengah Atas (SMA),

Madrasah Aliyah (MA), Sekolah Menengah
Pertama (SMP); (3) instruktur di Lembaga-
lembaga Diklat Bidang Manufaktur (Teknik
Permesinan dan Teknik Mekanik Otomotif);
dan (4) instruktur di Industri swasta di Bidang
Manufaktur (Teknik Permesinan dan Teknik
Mekanik Otomaotif).

Dalam rangka memberikan layanan ke-
pada mahasiswa untuk mencapai kompetensi,
Program Studi PTM FKIP UNPAR selalu
meningkatkan kualitas dan kenyamanan la-
yanannya dalam mendukung proses pembel-
ajaran. Lebih khusus untuk menghasilkan lu-
lusan S-1 yang memiliki kompetensi di bidang
kependidikan/pengajaran, maka pihak Prog-
ram Studi PTM selalu meningkatkan kualitas
pelaksanaan mata kuliah PPL-II sebagai ajang
bagi mahasiswa dalam latihan praktik meng-
ajar dan mengelola kelas dengan baik sesuai
dengan teori-teori yang dijabarkan dalam
panduan pelaksanaan pengajaran PPL-II. Oleh
karena itu dipilih sekolah yang memenuhi
syarat sebagai tempat berlatih dengan baik.
Namun khusus untuk mahasiswa PPL Prog-
ram Studi PTM UNPAR, SMK yang meme-
nuhi syarat hanya ada dua SMK di kota Pa-
langka Raya, yaitu SMK Negeri 1 Palangka
Raya dan SMK Karsa Mulya Palangka Raya.
Minimnya SMK yang menjadi tempat melak-
sanakan PPL khusus bagi mahasiswa Program
Studi PTM secara tidak langsung diduga akan
mempengaruhi  pengembangan kompetensi
guru PPL terutama kompetensi sosial, karena
guru PPL kemungkinan akan cenderung
bergaul hanya dengan sesama guru PPL saja.

Permasalahan tersebut tidak berhenti
pada SMK yang memenuhi syarat sebagai
tempat mahasiswa PPL Program Studi PTM
UNPAR untuk latihan praktik mengajar, akan
tetapi juga karena jumlah mahasiswa PTM
yang mengikuti PPL-Il tahun ajaran 2014/
2015 berjumlah 38 peserta, yaitu 12 orang
mahasiswa PPL di SMK Negeri 1 Palangka
Raya dan 26 orang di SMK Karsa Mulia.
Terjadi ketidak seimbangan pendistribusian
peserta PPL-Il, sehingga menyebabkan pe-
numpukan peserta PPL-Il di SMK Karsa
Mulya Palangka Raya.

Keberhasilan praktik mengajar maha-
siswa Program Studi PTM UNPAR dipenga-
ruhi oleh banyak faktor. Salah satu faktor ter-
sebut adalah peran guru pamong. Guru pa-
mong merupakan guru yang bertugas men-
dampingi dan membimbing mahasiswa prakt-
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ik sesuai dengan bidang studinya. Hal ini
sejalan dengan hasil penelitian Premana
(2014, p.53) menyimpulkan bahwa peran guru
pamong dan minat menjadi guru berpengaruh
positif dan signifikan terhadap prestasi PPL,
baik secara parsial maupun secara komulatif.
Jadi, guru pamong sangat besar perannya
dalam keberhasilan pelaksanaan PPL maupun
keberhasilan Program Studi PTM dalam
mencetak calon guru SMK yang profesional.
Namun keterbatasan jumlah guru pamong
yang sesuai dengan bidang studinya di SMK
Karsa Mulya Palangka Raya mengharuskan
beberapa peserta PPL-II mendapatkan guru
pamong Yyang tidak sesuai dengan bidang
studinya bahkan ada guru pamong yang mem-
bimbing sembilan orang peserta PPL-II.

Tabel 1. Jumlah Mahasiswa Program Studi
PTM UNPAR mengikuti PPL-II

Lokasi PPL-II Jumlah
SMK Negeri 1 Palangka Raya 12
SMK Karsa Mulia Palangka Raya 26
Jumlah 38

Program pengalaman lapangan (PPL)
merupakan salah satu mata kuliah yang
termasuk dalam kelompok mata kuliah profesi
dalam Program Studi PTM UNPAR yang
memiliki  tujuan untuk mengembangkan
kemampuan profesional mahasiswa PTM
sebagai tenaga pendidik. Dengan melewati
PPL mahasiswa calon guru di Program Studi
PTM UNPAR dituntut menggunakan penge-
tahuan serta keterampilan-keterampilan meng-
ajar yang diperoleh dari perkuliahan sesuai
dengan tuntutan nyata dalam situasi kerja.
Namun, pada pelaksanaannya masih banyak
kendala-kendala yang dihadapi oleh mahasis-
wa calon guru saat melaksanakan proses
praktik mengajar seperti penelitian yang
dilakukan oleh Supatra (2013, p.240) yang
menyimpukan bahwa mahasiswa PPL; (1)
belum memiliki kompetensi penguasaan
bidang studi secara utuh sebagai calon guru
pemula SMK, belum mampu berperan sebagai
instruktur dalam pelaksanaan pembelajaran
praktikum kejuruan di SMK, (2) belum
mampu menciptakan atsmosfer belajar yang
kondusif dalam proses pembelajaran di SMK,
(3) belum mampu melaksanakan pembelajar-
an sesuai prinsip-prinsip dasar pembelajaran
yang mendidik, (4) belum mampu melakukan

refleksi terhadap kinerjanya dalam proses
pembelajaran.

Jusoh (2011, p.187) dalam penelitiaan-
nya juga menyimpulkan bahwa pengalaman
praktik mengajar oleh calon guru sangat tidak
menyenangkan karena mereka mengalami
banyak tantangan selama praktikum. Hal ini
menunjukan bahwa mahasiswa praktik masih
belum dilengkapi dengan keterampilan dan
pengetahuan yang baik dalam mempersiapkan
mereka didunia yang nyata. Mereka secara
mental belum siap untuk memikul tanggung-
jawab tersebut, sehingga mereka telah men-
ciptakan suasana yang tegang untuk diri
mereka sendiri. Hasil tersebut didukung oleh
hasil penelitian Gujjar (2010, p.339) bahwa
dari 650 calon guru yang telah menyelesaikan
praktik mengajar ditemukan bahwa calon guru
di Pakistan masih belum serius dalam pe-
laksanaan praktik mengajar dan masih banyak
temuan menarik yang ditemukan dalam hal
ini.

Berbagai penelitian telah dilakukan
guna untuk mempersiapkan guru SMK yang
berkualitas dan berkompeten dibidangnya.
Budiman (2014, p.48), dalam penelitiannya
mengusulkan 2 cara menyiapkan guru SMK
TKR yang profesional, yaitu melalui: (1) Pe-
ngembangan profesionalitas awal yang dilaku-
kan dengan cara; (a) penerimaan calon guru
secara terbatas dengan penelusuran minat,
bakat dan kemampuan, (b) pendidikan dan pe-
latihan yang intensif, disiplin, terarah, teratur
di LPTK, (c) penyediaan asrama tempat ting-
gal, (d) pembiayaan semua kegiatan dan bea-
siswa, (e) pemagangan di industri dan SMK,
dan (f) penempatan tugas kerja yang sesuai.
Sedangkan (2) pengembangan profesional
lanjutan dilakukan dengan cara; (a) praktik
pengalaman industri, (b) uji kompetensi ke-
teknikan, (c) pelatihan di tempat kerja, (d)
aktif di asosiasi profesi, (e) melanjutkan
pendidikan akademik, (f) pemberian tunjang-
an profesi pendidikan, dan (g) pembiayaan
semua kegiatan peningkatan profesionalitas.

Model penyiapan guru SMK yang
ditawarkan menurut Yuniarti (2014, p.838),
dalam penelitiannya terbagi menjadi tiga
tahap, yaitu: (1) Menempuh pendidikan di
perguruan tinggi, dimaksudkan calon guru
akan dibekali dengan pengetahuan, keteram-
pilan, serta sikap yang dibutuhkan bagi pen-
didikan kejuruan. (2) Magang di industri, di-
maksudkan untuk memberikan bekal peng-
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alaman industri sehingga guru dapat mem-
berikan gambaran tentang kondisi industri
yang sesungguhnya. Dan (3) Praktik meng-
ajar, dimaksudkan agar calon guru mendapat-
kan pengalaman nyata dalam mengajar siswa
di pendidikan kejuruan. Menurutnya jika
ketiga tahap ini dapat diselesaikan sesuali
dengan yang dipersyaratkan, maka calon guru
dapat dinyatakan sebagai guru pendidikan
kejuruan yang profesional.

Berdasarkan beberapa uraian tersebut,
sebagai calon guru di Program Studi PTM
UNPAR perlu dibekali empat kompetensi
dasar, yaitu kompetensi pedagogik, kompe-
tensi kepribadian, kompetensi sosial dan
kompetensi profesional. Selain itu, layanan
kepada mahasiswa calon guru di Program
Studi PTM UNPAR perlu ditingkatkan lagi
terutama layanan praktik mengajar (PPL-1
dan PPL-II). Berdasarkan masalah yang diha-
dapi oleh LPTK khususnya Program Studi
PTM UNPAR yang hanya terdapat dua SMK
untuk latihan mengajar calon guru. Program
Studi PTM UNPAR harusnya menambah
jalinan kerjasama terhadap SMK yang meme-
nuhi syarat di tempat/daerah/ kabupaten lain.
Hal ini untuk menghindari terjadinya penum-
pukan calon guru yang praktik mengajar pada
satu tempat/SMK.

Metode Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian deskrip-
tif. Tujuannya adalah untuk memperoleh
gambaran tentang kompetensi mahasiswa
Program Studi Pendidikan Teknik Mesin Uni-
versitas Palangka Raya sebagai mana adanya
berdasarkan kenyataan yang dihadapi.

Penelitian ini dilakukan di Program
Studi PTM UNPAR, dengan alamat Jalan
Hendrik Timang Kampus UNPAR Tanjung
Nyaho Palangka Raya Kalimantan Tengah
73112. Penelitian juga dilakukan di sekolah
dimana tempat mahasiswa melaksanakan
PPL-II yaitu di SMKN 1 Palangka Raya dan
SMK Karsa Mulya Palangka Raya. Penelitian
ini dilaksankan mulai pada bulan Juni sampai
dengan bulan Agustus tahun 2015 di kota
Palangka Raya. Populasi penelitian ini adalah
seluruh mahasiswa calon guru di Program
Studi PTM UNPAR yang telah melaksanakan
PPL-1I, guru pamong dan siswa di SMK
Negeri 1 Palangka Raya dan SMK Karsa
Mulya.

Pada penelitian ini teknik sampling
yang digunakan adalah cluster sampling, yaitu
dari semua mahasiswa calon guru hanya dipi-
lih para mahasiswa yang sudah melaksanakan
PPL-Il pada tahun ajaran 2014/2015 yang
berjumlah 38 orang, dari semua guru pamong
dipilih guru pamong yang mem-bimbing
mahasiswa program studi PTM FKIP UNPAR
yang berjumlah 13 orang (8 orang dari SMKN
1 Palangka Raya dan 5 orang dari SMK Karsa
Mulya Palangka Raya. Selanjutnya peng-
ambilan sampel untuk populasi siswa yaitu
dipilih dari kelas XI TKR dan kelas XI TSM
dari masing-masing 25 orang dari SMK Ne-
geri 1 Palangka Raya dan 33 orang dari SMK
Karsa Mulya Palangka Raya, sehinga secara
keseluruhan jumlah sampel adalah 119 orang.

Prosedur pengolahan data dalam peneli-
tian ini, dijelaskan berdasarkan tahapan-tahap-
an, yaitu: (1) Pengumpulan data dari sumber
data yang digunakan dalam penelitian ini. (2)
Tabulasi data, yaitu mengelompokan data
yang disesuaikan dengan kebutuhan pengolah-
an data. Pengolahan data yang dilakukan da-
lam penelitian ini adalah dengan mencari skor
rata-rata, standar deviasi, dan perolehan nilai
persentase. (3) Analisis penafsiran data yaitu
nilai yang diperoleh dari ketiga sumber ter-
sebut kemudian dikonversikan untuk menge-
tahui kategori nilai penguasaan kompetensi
mahasiswa calon guru di Program Studi PTM
UNPAR. (5) Tahapan terakhir yaitu penarikan
kesimpulan yang didasarkan pada data-data
yang diperoleh untuk menjawab permasalah-
an penelitian. Hal yang diharapkan dari pene-
litian ini adalah memperoleh gambaran ten-
tang kompetensi mahasiswa Program Studi
PTM UNPAR yang melaksanakan PPL-II di
kota Palangka Raya.

Tabel 2. Konversi Nilai Persentase ke dalam

Kategori
Interval Nilai Kategori
75% — 100% Baik
50% — 75% Cukup Baik
25% — 50% Kurang Baik
0% — 25% Tidak Baik

Teknik analisis data yang digunakan
adalah analisis data statistik deskriptif. Penya-
jian data dilakukan dengan tabulasi data da-
lam bentuk tabel atau daftar dan divisualisasi-
kan dalam diagram atau grafik statistik.
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Hasil Penelitian dan Pembahasan

Kompetensi mahasiswa calon guru di
Program Studi PTM UNPAR ditinjau dari
empat variabel, yaitu kompetensi pedagogik,
kompetensi kepribadian, kompetensi sosial
dan kompetensi profesional. Masing-masing
variabel tersebut dideskripsikan data yang
diperoleh dari tiga persepsi, yaitu berdasarkan
penilaian diri sendiri, persepsi guru pamong
dan persepsi siswa. Adapun deskripsi data
kompetensi mahasiswa calon guru di Program
Studi PTM UNPAR disajikan pada Tabel 3.

proses penilaian dan hasil belajar peserta didik
cukup baik, dan (11) memanfaatkan hasil
penilaian cukup baik.

100%
80% 72,37 66,81 65,81
60%
40%
20%

0%

Persentase (%)

Diri Sendiri Guru Siswa
Pamong

Tabel 3. Rangkuman Kategori Kompetensi Kompetensi Pedagogik

Mahasiswa Calon Guru

Gambar 1. Penilaian terhadap
Kompetensi Pedagogik Mahasiswa

No Persepsi Mean
Penilaian Skor %

Kategori

Calon Guru

1 Mahasiswa (diri sendiri) 669,88 74,43 Cukup Baik
2 Guru Pamong 557,46 69,68 Cukup Baik
3 Siswa 243,10 68,48 Cukup Baik Ind11

Kompetensi Pedagogik Mahasiswa Calon
Guru

Berdasarkan analisis deskriptif, kompe-
tensi pedagogik mahasiswa calon guru di
Program Studi PTM UNPAR berdasarkan
penilaian dari calon guru (diri sendiri), guru
pamong dan siswa adalah cukup baik dengan
setiap persentase skor rata-rata adalah 72,37%,
66,81%, dan 65,81%.

Berdasarkan indikator kompetensi pe-
dagogik mahasiswa calon guru berdasarkan
penilaian diri dan penilaian guru pamong
dideskripsikan pada Gambar 2.

Gambar 2. tersebut dapat dijelaskan
bahwa indikator kompetensi pedagogik yang
dimiliki oleh mahasiswa calon guru di Prog-
ram Studi PTM UNPAR berdasarkan penilai-
an diri sendiri dan penilaian guru pamong,
masing-masing yaitu; (1) mampu mengidenti-
fikasikan potensi peserta didik cukup baik, (2)
menguasai karakteristik potensi peserta didik
cukup baik, (3) mengenal komitmen terhadap
hak dan kewajiban peserta didik baik dan
cukup baik, (4) menguasai cara belajar peserta
didik cukup baik, (5) mengenal sikap dan
perilaku peserta didik cukup baik, (6) meren-
canakan/merancang pembelajaran cukup baik,
(7) menguasai pendekatan, metode dan media
pembelajaran cukup baik, (8) melaksanakan
pembelajaran cukup baik, (9) mengenal
prinsip dan prosedur proses penilaian cukup
baik, (10) merencanakan dan melaksanakan

Ind10
Ind9
Ind8
Ind7
Ind6
Ind5

Indikator Kompetensi Pedagogik

Ind4
Ind3

65,68
Ind2 %99
Ind1 64,05

68,39

0% 20% 40% 60% 80% 100%

Persentase

M Guru Pamong ® Calon Guru

Gambar 2. Penilaian terhadap Indikator
Kompetensi Pedagogik Mahasiswa
Calon Guru

Indikator kompetensi mahasiswa calon
guru berdasarkan penilaian siswa dideskrip-
sikan pada Gambar 3.

Gambar 3. tersebut dijelaskan bahwa
penilaian siswa terhadap indikator kompetensi
pedagogik dapat dikategorikan, yaitu; (1)
pemahaman Kkarakteristik siswa cukup baik,
(2) penguasaan pengelolaan kelas cukup baik,
(3) penguasaan strategi pembelajaran cukup
baik, (4) penguasaan metode pembelajaran
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cukup baik, dan (5) penguasaan penilaian
pembelajaran cukup baik.

100%
90%
80% 72,99
70% - 64,25
60%

50%
40%
30%
20%
10%

0%

66,59 6177 67,79

Persentase (%0)

Indl  Ind2 Ind3 Ind4 Ind5
Indikator Variabel Pedagogik

Gambar 3. Penilaian Siswa terhadap
Indikator Kompetensi Pedagogik

Hasil penelitian juga menunjukan bah-
wa mahasiswa calon guru sudah mampu da-
lam menghargai hak siswa sebagai anak didik
dan memperlakukan semua siswa tanpa me-
mandang status sosial siswa. Akan tetapi,
mahasiswa calon guru masih belum mampu
dalam mengidentifikasi potensi akademik yang
dimiliki oleh siswa, belum mampu memanfa-
atkan hasil penilaian untuk memberikan
materi pengayaan, dan belum mampu meng-
atur tempat duduk untuk pengajaran agar
terciptanya iklim belajar yang serasi.

Kompetensi Kepribadian Mahasiswa Calon
Guru

Berdasarkan analisis deskriptif, kompe-
tensi kepribadian mahasiswa calon guru di
Program Studi PTM UNPAR berdasarkan pe-
nilaian dari calon guru (diri sendiri) dan guru
pamong adalah baik, sedangkan berdasarkan
penilaian siswa adalah cukup baik. Adapun
masing-masing persentase skor rata-rata ada-
lah 77,71%, 76,11%, dan 73,12%.

100% 77,71
g 80% , 76,11 73,12
S 60%
3
S 40%
2
Q 20%
0%
Diri Sendiri Guru Siswa
Pamong
Kompetensi Kepribadian

Gambar 4. Kompetensi Kepribadian
Mahasiswa Calon Guru

Berdasarkan indikator  kompetensi
kepri-badian mahasiswa calon guru berdasar-
kan penilaian diri dan penilaian guru pamong
dideskripsikan pada Gambar 5.

76,62

Ind6 76.52
C
0
o
S 74,14
3 Ind5 7745
—
S
<
— 73,42
z Ind4 74,85
]
=
a

77,75

€ Ind3 ,
5 78,59
~
S
et 77,48
g Ind2 78,59
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£

L

0% 50% 100%
Persentase (%)
M Guru Pamong ® Calon Guru

Gambar 5. Penilaian terhadap Indikator
Kompetensi Kepribadian Mahasiswa
Calon Guru

Gambar 5 tersebut dapat dijelaskan
bahwa indikator kompetensi kepribadian yang
dimiliki oleh mahasiswa calon guru di Prog-
ram Studi PTM UNPAR berdasarkan peni-
laian diri sendiri dan penilaian guru pamong,
masing-masing Yaitu; (1) menghargai perbe-
daan baik, (2) bertindak sesuai norma baik,
(3) menampilkan pribadi yang disiplin, jujur
dan berakhlak mulia baik, (4) menampilkan
diri yang mantap, dewasa, dan berwibawa
cukup baik, (5) menunjukan etos kerja baik
dan cukup baik, dan (6) menjunjung tinggi
kode etik profesi guru baik.

Indikator kompetensi kepribadian ma-
hasiswa calon guru berdasarkan penilaian sis-
wa dideskripsikan pada Gambar 6.

Gambar 6 tersebut dijelaskan bahwa
penilaian siswa terhadap indikator kompetensi
kepribadian calon guru dapat dikategorikan,
yaitu; (1) menghargai perbedaan baik, (2) me-
nampilan pribadi yang jujur dan berahlak
mulia baik, (3) menampilkan diri yang dewasa
dan berwibawa cukup baik, (4) menunjukan
etos kerja cukup baik, dan (5) berkomunikasi
dengan baik cukup baik.
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Gambar 6. Penilaian Siswa terhadap
Indikator Kompetensi Kepribadian

Hasil penelitian juga menunjukan bah-
wa calon guru sudah mampu dalam meng-
hargai siswa tanpa membedakan gender/jenis
kelamin siswa, mampu dalam menampilkan
diri sebagai diri pribadi yang jujur dan ber-
perilaku mencerminkan ketakwaan terhadap
Tuhan. Akan tetapi mahasiswa calon guru
masih belum mampu untuk menampilkan diri
sebagai pribadi yang berwibawa dan belum
mampu menampilkan diri yang tegas. Hal ini
karena memang para calon guru saat mengajar
selalu menggunakan pakaian hitam putih dan
almamater kampus, sehingga terlihat dari
penampilan masih belum mencerminkan se-
orang guru yang berwibawa. Dari sudut pan-
dang siswa memandang penampilan guru PPL
masih terlihat seperti mahasiswa, bukan se-
orang guru layaknya guru lainnya.

Adapun kritikan dan saran dari siswa
dapat menggambarkan mengapa mahasiswa
calon guru masih belum mampu untuk me-
nampilkan diri sebagai pribadi yang berwi-
bawa dan belum sepenuhnya mampu menam-
pilkan diri pribadi yang tegas, yaitu: “saran
saya guru yang menjadi guru PPL seharusnya
lebih tegas dalam mengajar, sebagian guru
PPL yang mengajar dapat menjelaskan, seba-
gian ada yang kurang dimengerti oleh siswa”,
“saya menyarankan untuk mahasiswa PPL
dalam mengajar jangan terlalu gugup dan
tegas” dan “saran saya untuk guru PPL meng-
ajar dengan baik dan percaya diri agar kalian
bisa menjadi guru PPL yang dihargai oleh gu-
ru dan kami sebagai siswa selalu mendukung
guru PPL”.

Kompetensi Sosial Mahasiswa Calon Guru

Berdasarkan analisis deskriptif, kompe-
tensi sosial mahasiswa calon guru di Program

Studi PTM UNPAR berdasarkan penilaian dari
calon guru (diri sendiri) adalah baik, sedang-
kan berdasarkan penilaian guru pamong dan
siswa adalah cukup baik. Adapun masing-ma-
sing persentase skor rata-rata adalah 75,25%,
69,83%, dan 67,17%.

100%
80% 75:25 69,83 67,17
60%
40%
20%
0%

Persentase (%)

Diri Sendiri Guru Siswa
Pamong

Kompetensi Sosial

Gambar 7. Kompetensi Sosial
Mahasiswa Calon Guru

Berdasarkan indikator kompetensi sosi-
al mahasiswa calon guru berdasarkan penilai-

an diri dan penilaian guru pamong dides-
kripsikan pada Gambar 8.

e s351
Ind5 FE R 68,56

74,32
ind4 [ 7933
72,11
LEER
73,78
ind2 [, 55

Indikator Kompetensi Sosial

73,87

Ind1 76,87

0% 50% 100%
Persentase (%)

M Guru Pamong M Calon Guru

Gambar 8. Penilaian terhadap Indikator
Kompetensi Sosial Mahasiswa Calon
Guru

Gambar 8 tersebut dapat dijelaskan
bahwa indikator kompetensi sosial yang di-
miliki oleh mahasiswa calon guru di Program
Studi PTM UNPAR berdasarkan penilaian
diri sendiri dan penilaian guru pamong ma-
sing-masing dapat dikategorikan, yaitu; (1)
mampu bertindak objektif dan tidak diskrimi-
natif baik dan cukup baik, (2) mampu berko-
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munikasi secara efektif baik dan cukup baik,
(3) empatik dan santun, mampu beradaptasi
ditempat mengajar baik dan cukup baik, (4)
mampu bekerja sama baik dan cukup baik, (5)
partisipasi dalam kegiatan /program sekolah
cukup baik.

Indikator kompetensi sosial mahasiswa
calon guru berdasarkan penilaian siswa dides-
kripsikan pada Gambar 9.

100%
3822 175,345 71.034 70172

70%
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Indikator Variabel Sosial

Gambar 9. Penilaian Siswa terhadap
Indikator Kompetensi Sosial

Gambar 9. tersebut dijelaskan bahwa
penilaian siswa terhadap indikator kompetensi
sosial calon guru dapat dikategorikan, vyaitu;
(1) bersikap baik terhadap siswa baik, (2)
mampu berkomunikasi secara efektif, empatik
dan santun cukup baik, (3) mampu beradap-
tasi ditempat mengajar cukup baik, (4) mam-
pu bergaul dengan siswa dan guru lain cukup
baik, dan (5) partisipasi dalam kegiatan seko-
lah cukup baik.

Hasil penelitian juga menunjukan bah-
wa calon guru sudah mampu bekerja sama
dengan guru pamong secara baik dan mampu
bersikap ramah kepada semua siswa, namun
calon guru jarang sekali mau mengikuti ke-
giatan rapat yang diadakan oleh sekolah dan
jarang sekali aktif membimbing siswa dalam
kegiatan ekstrakurikuler.

Kompetensi Profesional Mahasiswa Calon
Guru

Analisis deskriptif kompetensi profesio-
nal mahasiswa calon guru di Program Studi
PTM UNPAR berdasarkan penilaian dari ca-
lon guru (diri sendiri), guru pamong dan siswa
adalah cukup baik dengan masing-masing
persentase skor rata-rata adalah 74,63%,
68,38%, dan 70,60%.

Berdasarkan indikator kompetensi so-
sial mahasiswa calon guru berdasarkan pe-

nilaian diri dan penilaian guru pamong
dideskripsikan pada Gambar 11.
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Gambar 10. Kompetensi Profesional
Mahasiswa Calon Guru
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Gambar 11. Penilaian terhadap Indikator
Kompetensi Profesional Mahasiswa
Calon Guru

Gambar 11. tersebut dapat dijelaskan
bahwa indikator kompetensi profesional yang
dimiliki oleh mahasiswa calon guru di Prog-
ram Studi PTM UNPAR berdasarkan penilai-
an diri sendiri dan penilaian guru pamong
masing-masing dapat dikategorikan, yaitu; (1)
menguasai bidang studi pendidikan teknik
mesin cukup baik, (2) mengaitkan dan meng-
aplikasikan bidang studi pendidikan teknik
mesin cukup baik, (3) memanfaatkan teknolo-
gi informasi dan komunikasi untuk mengem-
bangkan materi cukup baik, (4) menguasai
struktur dan materi kurikulum bidang studi
yang diampu baik dan cukup baik, (5) mampu
menyesuaikan materi pembelajaran dengan
perkembangan siswa baik dan cukup baik, dan

Journal of Vocational and Work Education, 1 (1) 2017 1-13



Kompetensi Mahasiswa Calon Guru di Program Studi Pendidikan Teknik Mesin ..... 11
Ahmad Eko Suryanto, Wagiran

(6) mengelola lab/bengkel sekolah cukup
baik.

Indikator kompetensi profesional maha-
siswa calon guru berdasarkan penilaian siswa
dideskripsikan pada Gambar 12.

100%
80% 471,08 72,07 977 71,72
60% A

40% A
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Gambar 12. Penilaian Siswa terhadap
Indikator Kompetensi Profesional

Gambar 12. tersebut dijelaskan bahwa
penilaian siswa terhadap indikator kompetensi
profesional calon guru dapat dikategorikan,
yaitu; (1) menguasai bahan ajar cukup baik,
(2) mengembangkan bahan ajar cukup baik,
(3) mampu memanfaatkan TIK cukup baik,
dan (4) mampu menggunakan bahasa sesuai
tingkat pemahaman siswa cukup baik.

Hasil penelitian menunjukan bahwa
calon guru sudah mampu mengajar sesuai
dengan tujuan pembelajaran, mampu memilih
materi sesuai dengan alur kurikulum bidang
studi, dan menggunakan teknologi informasi
untuk mengembangkan ilmu pendidikan tek-
nik mesin. Akan tetapi, calon guru masih be-
lum mampu menguasai Kketerkaitan bidang
studi pendidikan teknik mesin dengan bidang
studi lain, belum mampu memanfaatkan,
mengelola dan mengembangkan lab/bengkel
sekolah sebagai tempat praktik siswa.

Terkait dengan kemampuan calon guru
yang masih belum mampu menguasai keter-
kaitan bidang studi pendidikan teknik mesin
dengan bidang studi lain menimbulkan bebe-
rapa kritikan dan saran dari siswa, yaitu “guru
PPL harusnya memahami bidang yang akan
diajarkan pada siswa-siswa disekolah, supaya
dapat mengajar dengan lancar dan aman serta
guru PPL juga harus memiliki cara mengajar
sendiri yang membuat siswa yang diajarkan
itu dapat mengikuti dengan baik”, “jangan
suka memberi tugas, tetapi banyak-banyaklah
memberi materi/praktik, dan yang terpenting
mahasiswa PPL harus banyak menguasai

materi otomotif”, “jarang masuk guru PPLnya
dan jika menjelaskan tidak dimengerti oleh
siswa”, “harusnya guru PPL memberi materi
dengan jelas dan padat tidak bertele-tele dan
bolak-balik, juga mempelajari lebih dulu ma-
teri yang akan disampaikan agar siswa dapat
mengerti dan memahami semua materi yang
akan disampaikan”, “kebanyakan menyuruh
kami mencatat dari pada menjelaskan”, “guru
PPL sering menjelaskan tentang otomotif
tidak sampai tuntas dan memberikan soal
yang tidak dijelaskan, jarang mengajar sampai
tuntas dan sampai kami mengerti, penjelas-
annya hampir tidak jelas dan susah dipahami”.

Simpulan

Berdasarkan data yang telah dikumpul-
kan dan analisis yang telah dilakukan oleh
peneliti, maka didapat disimpulkan bahwa
kompetensi mahasiswa calon guru di Program
Studi PTM UNPAR vyaitu berdasarkan peni-
laian diri (calon guru), guru pamong dan sis-
wa adalah cukup baik. Secara rinci dapat di-
jelaskan, yaitu: (1) kompetensi pedagogik
yang dimiliki calon guru berdasarkan penilai-
an diri (calon guru), guru pamong dan siswa
adalah cukup baik, dengan masing-masing
persentase skor rata-rata adalah 72,37%,
66,81%, dan 65,81%; (2) kompetensi kepriba-
dian mahasiswa calon guru di Program Studi
PTM UNPAR berdasarkan penilaian dari ca-
lon guru (diri sendiri) dan guru pamong ada-
lah baik, sedangkan berdasarkan penilaian
siswa adalah cukup baik, dengan masing-ma-
sing persentase skor rata-rata adalah 77,71%,
76,11%, dan 73,12%; (3) kompetensi sosial
mahasiswa calon guru di Program Studi PTM
UNPAR berdasarkan penilaian dari calon
guru (diri sendiri) adalah baik, sedangkan
berdasarkan penilaian guru pamong dan siswa
adalah cukup baik, dengan masing-masing
persentase skor rata-rata adalah 75,25%,
69,83%, dan 67,17%. Dan (4) Kompetensi
professional mahasiswa calon guru di Prog-
ram Studi PTM UNPAR berdasarkan penilai-
an dari calon guru (diri sendiri), guru pamong
dan siswa adalah cukup baik, dengan masing-
masing persentase skor rata-rata adalah
74,63%, 68,38%, dan 70,60%.

Berdasarkan kesimpulan penelitian ter-
sebut, maka peneliti dapat memberi masukan,
yaitu: (1) diadakannya koordinasi yang lebih
efektif antar Unit Pelaksana Program Peng-
alaman Lapangan (UPPL) FKIP UNPAR de-
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ngan pimpinan Fakultas, Jurusan, Program
Studi PTM untuk mengadakan pembekalan
terkait dengan pelaksanaan PPL; (2) meng-
arahkan kepada dosen pembimbing dan guru
pamong untuk selalu memantau kegiatan ma-
hasiswa PPL,; (3) mahasiswa calon guru Prog-
ram Studi PTM UNPAR hendaknya menge-
tahui serta memahami kompetensi-kompetensi
yang harus dimiliki oleh seorang guru dan
lebih meningkatkan lagi kemampuan seperti;
(a) mengidentifikasi potensi akademik yang
dimiliki oleh siswa, (b) memanfaatkan hasil
penilaian untuk memberikan materi pengaya-
an, (¢) mampu mengatur tempat duduk untuk
pengajaran agar terciptanya iklim belajar yang
serasi, (d) menampilkan diri sebagai pribadi
yang berwibawa, (e) menampilkan diri yang
tegas (f) aktif membimbing siswa dalam ke-
giatan ekstrakurikuler, (g) keterkaitan bidang
studi pendidikan teknik mesin dengan bidang
studi lain, dan (f) memanfaatkan, mengelola
dan mengembangkan lab/bengkel sekolah se-
bagai tempat praktik siswa.

Meningkatkan kembali layanan praktik
mengajar (PPL-1 dan PPL-II). Berdasarkan
masalah yang dihadapi oleh LPTK khususnya
Program Studi PTM UNPAR yang hanya ter-
dapat dua SMK untuk latihan mengajar calon
guru. Program Studi PTM UNPAR harusnya
menambah jalinan kerjasama terhadap SMK
yang memenuhi syarat di tempat/daerah/ka-
bupaten lain. Hal ini untuk menghindari ter-
jadinya penumpukan calon guru yang praktik
mengajar pada satu tempat/SMK.
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